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ABSTRAK 

Diharapkan bidan dapat memberikan asuhan tantang penatalaksanaan efikasi diri 

yang kurang menyusui pada ibu nifas.  

Kata kunci: Efikasi diri, Menyusui, ASI 

 

    Efikasi diri menyusui atau Breastfeeding self efficacy merupakan keyakinan diri 

seorang ibu pada kemampuannya untuk menyusui  bayinya. berdasarkan data 

yang diperoleh dari BPM Musdalifah,SST.M.MKES pada bulan desember 2020 

sampai januari 2021 di peroleh dari jumlah awal ibu nifas total 10 orang,8 orang 

ibu nifas (75%) tidak mengalami efikasi diri yang rendah,sedangkan yang 

mengalami efikasi diri rendah 2 orang (25%) tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui menganalisis penatalaksanaan efikasi diri yang kurang menyusui di 

bpm musdalifah sepuluh bangkalan. 

   Metode penelitian ini menggunakan studi kasus,partisipan penelitian adalah 2 

ibu nifas primigravidarum dengan efikasi diri yang kurang dalam menyusui yang 

kemudian akan di bandingkan dari kedua study kasus tersebut dan kemudian 

ditarik kesimpulan melalui metode wawancara,observasi dan dokumentasi.Ujian 

keabsahan data menggunakan triagulasi dari kluarga partisipan dan tenaga 

kesehatan.analisa data pada peneliti ini menggunakan konten isi ( conten analisi) 

   Hasil pengkajian keluhan utama pada ke 2 partisipan berbeda pada partisiapan 1 

mengeluh takut payudaranya kendor sedangkan pada partisipan 2 mengeluh 

kurangnya pengetahuan manfaat ASI,Berdasarkan interprestasi data dasar 

diagnose pada partisipan 1 P10001 post partum hari ketiga,keadaan ibu 

baik,sedangkan pada partisipan 2 P10001 poat partum hari keempat masalah pada 

kedua partisipan sama,efikasi diri yang kurang menyusui berdasarkan identifikasi 

diagnose dan masalah potensial pada kedua partisipan sama yaitu tidak ada dan 

tidak ada kebutuhan segera.intervensi anjurkan ibu memperbanyak pengetahuan 

tentang ASI,dukungan kluarga dan perhatian sedangkan implementasi melakukan 

anjuran sesuai intervensi,evaluasi kedua partisipan terdapat hasil bahwa proses 

penyembuhan sama teratasi pada hari ketiga. 
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ABSTRACT 

Breastfeeding self-efficacy is a mother's self-confidence in her ability to 

breastfeed her baby. Based on data obtained from BPM Musdalifah, 

SST.M.MKES in December 2020 to January 2021, it was obtained from the initial 

number of postpartum mothers a total of 10 people, 8 postpartum mothers (75%) 

did not experience low self-efficacy, while those who experienced postpartum 

efficacy low self-esteem 2 people (25%) the purpose of this study was to determine 

the analysis of self-efficacy management who did not breastfeed at bpm 

musdalifah ten bangkalan. 

   This research method uses a case study, the research participants are 2 

primigravidarum postpartum mothers with low self-efficacy in breastfeeding 

which will then be compared from the two case studies and then draw conclusions 

through interviews, observation and documentation methods. The validity of the 

data tested using triagulation from the family participants and health workers. 

Data analysis in this researcher uses content analysis (content analysis). 

   The results of the study of the main complaints in the 2 different 

participants in participant 1 complained of fear of sagging breasts while in 

participant 2 complained of a lack of knowledge about the benefits of 

breastfeeding, Based on the interpretation of basic diagnostic data in participant 

1 P10001 post partum on the third day, the mother's condition was good, while in 

participant 2 P10001 poat On the fourth day of partum, the problems in both 

participants were the same, self-efficacy that lacked breastfeeding based on the 

identification of diagnoses and potential problems in both participants was the 

same, namely none and there was no immediate need. Intervention advised 

mothers to increase knowledge about breastfeeding, family support and attention 

while implementation carried out recommendations according to intervention, the 

evaluation of the two participants found that the healing process was the same as 

on the third day. 

It is hoped that midwives can provide care about the management of self-

efficacy who are less breastfeeding in postpartum mothers. 

Keyword :Self Efficacy, Breastfeeding, ASI 
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PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan masa 

setelah placenta lahir dan berakhir 

ketika alat-alat kandung kembali 

seperti keadaan sebelum hamil. proses 

pemulihan kesehatan pada masa nifas 

merupakan hal yang sangat penting 

bagi ibu setelah melahirkan sebab 

selama masa kehamilan dan persalinan 

terjadi perubahan fisik trutama organ 

reproduksi (Ernawati et al.,2014) 

priode ini berlangsung 6 minggu 

setelah persalinan.masa nifas 

berlangsung sejak melahirkan sampai 

ibu berhasil mengeluarkan darah 

lamanya sekitar 40 hari setelah 

melahirka (Sahmad,2018) masalah 

yang muncul salah satunya pada ibu 

nifas adalah efikasi diri yang rendah 

menyusui ASI. 

Efikasi diri 

keyakinan/kepercayaan seseorang 

mengenai kemampuannya  untuk 

sukses dalam melaksanakan tugas 

tertentu. Efikasi diri yang 

dikembangkan secara terus menerus 

perlahan akan membantu dalam 

pencapaian tujuan jangka panjang, 

menghadapi halangan, kegagalan dan 

hambatan dari lingkungan. Dengan 

kata lain, efikasi diri ibu dalam 

memberikan ASI eksklusif pada bayi 

adalah keyakinan. Terkait dengan 

ketidakyakinan akan bias untuk 

memberikan ASI eksklusif merupakan 

kondisi psikologi. ( Aprilia 

&Fitriah,2017). 

Hasil tabulasi silang di wilayah 

kerjan puskesmas taman sari kota 

bandung tahun 2018 antara efikasi diri 

dengan pemberian ASI eksklusif 

menunjukkan bahwa yang mempunyai 

efikasi diri yang cukup dalam 

memberikan ASI terdapat sebesar 

71,4%, sedangkan dari 54 responden 

yang dalam memberikan ASI sebesar 

13%, mempunyai efikasi diri yang 

kurang variable efikasi diri 



 

 
 

memberkan kontribui dalam pemberian

ASI yaitu sebesar 59,1% dan 

selebihnya di tentukan oleh variable 

lain. (Pramanik DKK 2020). Efikasi 

diri yang rendah pada ibu ibu nifas 

berdasarkan data yang diperoleh dari 

BPM Musdalifah, kecamatan sepuluh 

kabupaten bangkalan pada bulan 

desember 2020 sampai januari 2021 di 

perole dari jumlah ibu awal ibu nifas 

total 10 orang,8 orang ibu nifas (75%) 

tidak mengalami efikasi 

keyakinan/kepercayaan diri yang 

rendah,sedangkan yang mengalami 

efikasi diri keyakinan/kepercayaan 2 

orang(25%) 

Masih ditemukannya efikasi 

diri yang kurang dalam menyusui 

ditentukan oleh Faktor- faktor Edukasi 

dan Faktor Dukungan. Faktor edukasi 

menunjukkan tidak didapatkan 

informasi yang benar dan berimbang 

terkait tentang pemberian ASI 

eksklusif. Misalnya, tidak adanya 

pengetahuan terkait dengan ASI pada 

hari-hari awal kelahiran, pengetahuan 

tentang manajemen laktasi, tidak 

adanya pengetahuan tentang bahaya 

susu formula dan dot serta masih 

banyak pengetahuan dan informasi 

lainnya. Sedangkanf actor dukungan 

meliputi, ketersedian lingkungan yang 

paham dan mendukung untuk ibu bisa 

memberikan ASI eksklusif pada 

bayinya. Berdasarkan 2 faktor yang 

menjadi penghambat pemberian ASI 

eksklusif menjadikan Ibu tidak 

percaya diriuntuk bisa sukses 

memberikan ASI kepada bayinya 

secara eksklusif. Lebih jauh 

ketidakpercayaan diri tadi 

memberikan dampak secara psikologis 

salah satunya tidak yakin akan 

bisa/mampu memberikan ASI 

eksklusif pada bayinya. ibu terhadap 

kemampuan dirinya bahwa iaa 

kansukses menyelesaikan tugas-tugas 



 
 

 
 

Dalam pemberian ASI 

eksklusif pada bayiny asampai usia 6 

bulan (Aprilia dan Fitriah,2017). 

Dampak self-efficacy cukup 

besar terhadap pemberian ASI. Maka 

perlu adanya upaya dalam 

meningkatkan self-efficacy ibu 

menyusui. self- efficacy akan 

memberikan nilai positif ibu dalam 

pemberian ASI, proses pemberian 

ASI, keberhasilan pemberian 

ASI,maupun bounding antara ibu 

dengan bayi. dari dampak tersebut 

self-efficacy memiliki nilai positif 

terhadap ibu menyusui yang akan 

memberikan ASI kepada bayinya 

sedangkan self- efficacy pada bayi 

berpengaruh terhadabp bounding 

antara ibu dan bayi. terpenuhinya 

kebutuhan ASI pada bayi ( Artha et al. 

2019). 

Untuk peningkatan self efficacy 

tentang pemberian ASI dapat 

dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang 

ASI.meningkatkan pengetahuan dapat 

dilakukan dengan pembarian indukasi 

menggunakan pendekatan perr 

enducation.metode dengan pendekatan 

perr enducation dilakukan dengan 

diskusi teman sebaya sehingga ibu 

menyusui dapat sharing dan menyerap 

informasi.berdasarkan data yang di 

peroleh dibutuhkan upaya untuk 

meningkatkan pemberian ASI pada 

bayi.upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan perr education yang 

diharapkan mampu meningkatkan self 

efficacy dan motivasi ibu dalam 

pemberian ASI.( Maya cobalt 

agio,2018). 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian pada bab ini 

akan dibahas mengenai pendekatan 

lokasi, waktu penelitian, partisipan 

penelitian, pengumpulan data, uji 

keabsahan data, analisis data dan etika 

penelitian. (Mukhtar,2013). 



 
 

 
 

Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus. 

Penelitian kasus adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara 

intensif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu individu, lembaga atau 

gejala tertentu dengan manajemen 

varney. (Anshory dan Iswati, 2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian, pada 

keluhan utama pada partisipan 1 ibu 

mengeluh usia masih muda dan takut 

payudaranya kendor,dan pada 

partisipan 2 yaitu megeluh anak 

pertama dan belum banyak 

pengetahuan tentang menyusui dan 

manfaat ASI eksklusif. 

Hasil triangulasi dari kedua 

keluarga pasien, menurut keluarga 

(suami) partisipan 1 sejak hamil tua 

ibu lebih takut dan khawatir 

sedangkan menurut (ibu) partisipan 2 

pada masa nifas ibu kurang mencari 

pengetahuan manfaat ASI eksklusif . 

sesui dengan teori keluhan pada 

partisipan 1 dan 2 dengan efikasi diri 

yang kurang dalam memberikan ASI 

eksklusif dapat menyebabkan efikasi 

diri ibu kurang dalam menyusui 

bayinya sehingga akan menyebabkan 

ibu tidak percaya diri, 

(aprilia&fitriyaah,2018) 

Dari hasil wawancara dari 

tenaga kesehatan yang bertugas pada 

kedua partisipan mempunyai keluhan 

yg hamper sama yaitu kepercayaan 

yang rendah dalam memberikan ASI 

eksklusif namun partisipan 1 

kepercayaan rendah karena takut 

payudara kendor saat memberikan ASI 

eksklusif sedangkan pada partisipan 2 

kepercayaan yg kurang dikarnakan 

kurang pengetahuan tentang manfaat 

ASI eksklusif HE untuk menigkat kan 

pengetahuan tentang ASI eksklusif 

seperti dengan teman sebaya dan 

informasi dari tenaga kesehatan. 



 
 

 
 

Pola aktivitas pada kedua 

partisipan, pada partisipan 1 aktivitas 

dilakukan dengan bantuan keluarga 

sedangkan pada partisipan 2 

melakukan aktivitas secara 

mandiri.Hal ini sesuai dengan teori ibu 

yang sedang menyusui memerlukan 

istirahat yang cukup ibu nifas biasanya 

mengalami sulit tidur adanya perasaan 

ambivalensi tentang kemampuan 

mengurus bayinya.ibu harus bangun 

tengah malam untuk meneteki bayinya 

sedangkan bayi sulit untuk tidur di 

malam hari dan kebanyakan pada 

siang hari bayi tidur maka baiknya ibu 

untuk di bantu dalam ber aktivitas 

sebagai ibu rumah tangga agar 

istirahat ibu bisa terpenuhi(luhputu 

marya ekayanti,2019). Hasil 

triangulasi. Menurut keluarga 

partisipan 1 mengatakan bahwa ibu 

melakukan pekerjaan seperti biasa tapi 

di bantu oleh keluarga sedangkan 

menurut keluarga partisipan 2 

mengatakan ibu beraktivitas seperti 

biasa secara mandiri. 

faktor yang mempengaruhi 

produksi pemberian ASI adalah faktor 

menyusui,perawatan payudara,isapan 

bayi,kriteria ASI cukup/tidak seperti 

payudara lebih lembek.Hal ini sesuai 

dengan teori aprilia&fitriyah,2017) 

bahwa ibu yang sedang menyusui 

secara eksklusif wajib mengetahui 

menejemen laktasi dimana suatu 

tatalaksana yang mengatur agar 

keseluruhan proses menyusui bisa 

berjalan dengan sukses. 

Berdasarkan interprestasi data 

dasar pada masalah yang di alami 

partisipan 1 yaitu kurang percaya diri 

memberikan ASI eksklusif dikarnakan 

takut payudaranya kendor,dan pada 

partisipan 2 kurangnya percaya diri 

dalam memberikan ASI eksklusif 

karna kurangnya pengetahuan tentang 

ASI eksklusif dan merupakan anak 

pertama, Hal ini sesuai dengan teori 



 
 

 
 

self-efficacy (keyakinan/kepercayaan) 

menunjukkan masalah serius jika tidak 

langsung teratasi karna berdampak 

dalam proses pemberian ASI 

eksklusif,keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif,maupun ikatan antara ibu 

dan bayi.(artha et al,2019) 

 Meski efikasi diri yang rendah 

dalam memberikan ASI eksklusif 

bukan hal yang patologis akan tetapi 

harus segera di tangani agar ibu bisa 

memberikan ASI eksklusif dengan 

kepercayan diri yang penuh. Hasil dari 

triangulasi dari keluarga mengatakan 

bahwa partisipan 1 memberi dukungan 

penuh dari suami dan kluarga untuk 

meninggkatkan efikasi diri yang 

kurang sesuai anjurkan bidan. 

Sedangkan partisipan 2 melakukan 

anjuran bidan meningkat kan 

pengetahuan tentang pemberian  ASI 

eksklusif yaitu dengan memcari 

pengetahuan dari teman sebaya yang 

memberikan ASI eksklusif maupun 

dari hp . 

Hal ini berkaitan dengan teori 

penyebab terjadinya efikasi diri yang 

kurang dalam memberikan ASI 

eksklusif pada ibu nifas fisiologis 

(aprilia&fitrih,2014) Berdasarkan 

identifikasi diagnose/masalah 

potensial pada partisipan 1 dan 2 tidak 

ada karena msalah pada partisipan 1 

dan 2 yaitu hal yang fisiologis.hal ini 

dikaitkan dengan teori pada kasus 

yang di dapatkan berdasarkan 

pengkajian pasien mengalami efikasi 

diri yang kurang dalam memberikan 

ASI fisiologis saat post partum tidak 

terdapat diagnose potensial pada ibu 

nifas ( Siti fathona,2016) 

Berdasarkan penelitian untuk 

menghndari terjadinya masalah yang 

akan timbul dibutuhkan tindakan 

segera pada kedua partisipan tidak ada 

dikarnakan kepercayaan diri yang 

rendah dalam memberikan ASI 



 
 

 
 

eksklusif yang di alami kedua 

partisipan masih dikatakan 

fisiologis.realitanya ibu kawatir 

dengan kondisinya sehingga ibu 

berkolaborasi dengan tenaga kesehatan 

mengajukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan manfaat ASI 

eksklusif. 

Hal ini sesuai dengan teori ( 

lulu annisa,2015) bagi seorang ibu 

menyusui dan mempunyai bayi dalam 

keadaan yang menyusui memerlukan 

perhatian,kasih sayang,dan informasi-

informasi kesehatan tentang menyusui 

dari orang terdekat yaitu 

suami.perhatian,kasih sayang support 

tersebut adalah sebuah dukungan 

social.dukungan social diperlukan oleh 

ibu yang menyusui. 

Berdasarkan evaluasi 

partisipan 1 masalah efikasi diri yang 

kurang dalam memberikan ASI karna 

takut payudara kendor teratasi pada 

kunjungan hari ke 3 sedangkan pada 

partisipan 2 masalah teratasi pada hari 

ke 3, jadi pada partisipan 1 dan 2 

sama-sama teratasi pada kunjungan 

hari ke 3 dikarnakan partisipan 1dan 2 

sama-sama mengikuti anjuran dari 

bidan dengan meningkatkan 

pengetahuan dari internet maupun 

teman sebaya,memberikan dukungan 

penuh pada ibu yang sedang 

menyusui,memberikan perhatian dan 

kasih sayang sesui dengan teori 

meningkatkan 

pengetahuan,dukungan,memberikan 

perhatian dan kasih sayang dapat 

meningkatkan efikasi diri ibu yang 

kurang dalam memberikan ASI 

dikarnakan takut payudara kendor dan 

kurangnya pengetahuan tentang 

manfaat ASI eksklusif(zakiah,2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Pada bab ini akan disajikan 

kesimpulan hasil penelitian tentang 



 
 

 
 

penatalaksanaan efikasi diri yang 

kurang dalam menyusui asi  pada ibu 

nifas  fisiologis  hari 3-7 di BPM 

Musdalifah niwar SST,M.MKES , di 

sepuluh bangkalan pada bulan mei 

2021 

1.1.1. Pengkajian  

Data dari pengkajian subjektif 

dan objektif dari kedua partisipan 

ditemukan beberapa hasil yang 

memiliki kesamaan,pada keuhan 

utama ditemukan bahwa patisipan 1 

mengeluh usia ibu masih muda dan 

masih takut menyusui bayinya takut 

kendorsedangkan pada partisipan 2 ibu 

mengeluh merupakan anak pertama 

dan belum banyak tau tentang 

menyusui dan manfaat ASI 

eksklusif.pada pemeriksaan fisik  

puting susu menonjol,tidak lecet 

areola berwarna hitam ada 

penngeluaran kolestrum,tidak ada 

benjolan abnormal. 

 

1.1.2 Interpretasi Data Dasar 

Berdasarkan interprestasi data 

dasar diagnose pada partisipan 1 

P10001 post partum hari ke 3 dengan 

masalah kepercayaan diri yang rendah 

dalam memberikan ASI eksklusif 

dikarnakan takut payudaranya kendor 

sedangkan pada partisipan 2 P10001 

post partum hari ke 4 dengan masalah 

kepercayaan diri yang rendah dalam 

memberikan ASI eksklusif dikarnakan 

kurangnya pengetahuan tentang 

peberian ASI eksklusif. 

1.1.3 Diagnosa Potensial 

Identifikasi diagnose potensial 

pada partisipan 1dan 2 tidak ada 

5.1.4 Identifikasi Kebutuhan segera  

Identifikasi kebutuhan segera 

pada partisipan 1 dan 2 tidak ada 

5.1.5 Intervensi  

Intervensi pada kasus efikasi 

diri yang kurang dalam menyusui ASI 

pada ibu postpartum fisiologis di BPM 



 
 

 
 

Musdalifah niwar SST,M.MKES pada 

kedua partisipan pada partisipan 1 

anjurkan ibu untuk tetap jaga pola 

hidub sehat,cuci tangan hindari 

terhadap paparan rokok mungkin dari 

lingkungan kluuarga maupun 

sekitar,anjurkan ibu uuntuk nutrisi 

seimbang makan nasi lauk 

pauk,telur,susu,sayur untuk masa nifas 

dan menyusui,anjurkan ibu utuk 

istirahat cukup dengan membagi 

waktu tidur 24 jam hal ini bisa 

dilakukan dengan jam tidur bayinya 

atau pada siang hari ibu tidur 2 jam 

dan pada malam hari 5-8 jam,Jelaskan 

pada ibuu mengenai cara menyusui 

dan perawatan payudara dengan 

menggunakan air hangat dan air dingin 

bisa dilakukan di pagi hari sebelum 

mandi.Jelaskan pada ibu mengenai 

pentingnya ASI eksklusif,jelaskan 

pada ibu mengenai tanda-tanda 

keckpan ASI tentang mennejemen 

laktasi seperti keberhasilan 

mmenyusui,ketrampilan 

menyusui,posisi menyusui berapa 

lama sebaiknya menyusui ASI,dan 

berapa sering ibu menyusui 

bayinya.,jelaskan pada ibu dan kluarga 

petingnya peran suami dan kluarga 

memberikan dukungan saat ibu 

menyusui ASI eksklusif.sedangkan 

partisipan 2 Anjurkan ibu untuk tetap 

jaga pola hidub sehat,cuci tangan 

hindari terhadap paparan rokok 

mungkin dari lingkungan kluuarga 

maupun sekitar,anjurkan ibu untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang 

ASI dan manfaat ASI eksklusif   

pengetahuan dapat dilakukan diskusi 

teman sebaya maupun dari tenaga 

medis dan internet,anjurkan ibu untuk 

nutrisi seimbang makan nasi lauk 

pauk,telur,susu,sayur untuk masa nifas 

dan menyusui,jelaskan pada ibuu 

mengenai cara menyusui dan 

perawatan payudara dengan 

mmenggunakan air hangat dan dingin 



 
 

 
 

bisa dilakukan sebelum manndi pada 

pagi hari,jelaskan pada ibu mengenai 

pentingnya ASI eksklusif,jelaskan 

pada ibu mengenai tanda-tanda 

kecukpan ASI tentang mennejemen 

laktasi seperti keberhasilan 

mmenyusui,ketrampilan 

menyusui,posisi menyusui berapa 

lama sebaiknya menyusui ASI,dan 

berapa sering ibu menyusui 

bayinya.`seperti keberhasilan 

mmenyusui,ketrampilan 

menyusui,posisi menyusui berapa 

lama sebaiknya menyusui ASI,dan 

berapa sering ibu menyusui 

bayinya.`tingkatkan pengetahuuan 

tentang ASI 

5.1.6 Implementasi  

Penatalaksanaan pada kedua partisipan 

yaitu menyesuaikan dengan intervensi 

5.1.7 Evaluasi 

Berdasrkan evaluasi partisipan 1 

masalah efikasi diri menyusui ASI  

teratasi pada kunjungan hari ketiga 

sedangkan pada partisipan 2 teratasi 

pada kunjungan hari 3 tiga,jadi 

partisipan 1 dan 2 sama-sama teratasi 

pada hari ke 3karna kedua partisipan 

sama sama mengikuti anjuran yang 

diberikan oleh bidan hanya saja yang 

membedakannya jam waktu teratsi. 

5.2 saran 

5.2.1 Saran Teoritis  

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diuraikan diatas, maka sarana 

yang dapat diberikan yaitu 

meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengatasi dan melaksanakan asuhan 

kebidanan khususnya pada ibu nifas 

yang mengalami efikasi diri yang 

kurang dalam menyusui ASI eksklusif 

, bagi institusi pendidikan hasil 

penelitian ini dapat di kembangkan 

dan dijadikan acuhan bahan penelitian 

selanjutnya, meningkatkan kualitas 



 
 

 
 

pendidikan khususnya dalam 

menangani efikasi diri yang kurang 

dalam pemberian ASI pada ibu nifas. 

5.2.2 Saran Praktis  

Memberikan pendidikan kesehatan 

kepada ibu terkait pentingnya 

pemeriksaan pada ibu nifas untuk 

memperoleh informasi dari tenaga 

kesehatan mengenai pentingnya 

menghindari kejadian kurang percaya 

diri dalam menyusui ASI pada ibu 

nifas. 

5.2.3 Bagi Bidan  

Diharapkan bidan dapat memberikan 

asuhan tentang penatalaksanaan 

efikasi diri yang kurang dalam 

menyusui ASI pada ibu nifas fisiologis 

yang dialami ibu setelah melahirkan. 

5.2.4 Bagi Pasien 

Diharapkan ibu nifas yang mengalami 

kurang percaya diri dalam 

memberikan ASI eksklusif lebih 

mencari informasi-informasi tentang 

pentingnya memberikan ASI eksklusif 

pada bayinya 
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